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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Identifikasi dan klasifikasi penyebab kecelakaan lalu lintas 

dengan metode cluster analysis yang dilaksanakan dalam penelitian 

ini telah berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan uraian tentang identifikasi dan klasifikasi penyebab 

kecelakaan dengan metode cluster analysis dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Kategori kecelakaan tertinggi yang terjadi di Kota Padang 

adalah kecelakaan ringan dengan rentang usia yang mengalami 

18-27 tahun, mengalami cedera ringan dan kendaraan yang 

dipakai saat kecelakaan adalah motor.  

2. Berdasarkan cluster analysis didapatkan 3 cluster penyebab 

kecelakaan di Kota Padang oleh faktor manusia dengan faktor 

tertinggi yaitu cluster III dengan kecelakaan yang terjadi akibat 

kendaraan disalip oleh kendaraan lain. Faktor kendaraan 

didapatkan 3 cluster dengan faktor penyebab kecelakaan 

tertinggi adalah kecelakaan akibat tidak menghidupkan lampu 

sen saat berbelok. Pada faktor lingkungan dan cuaca didapatkan 

3 cluster, dengan faktor penyebab kecelakaan tertinggi terdapat 

pada cluster II dan cluster III yaitu kecelakaan yang terjadi 

karena cuaca hujan/kabut dan kecelakaan yang terjadi pada 

persimpangan. Dan pada  faktor jalan terdapat 2 cluster, dengan 
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dengan faktor penyebab tertinggi terdapat pada cluster II yaitu 

kecelakaan yang terjadi pada jalanan berlubang, jalan lurus dan 

jalanan licin. 

5.2 Saran 

1. Untuk pihak penyedia sarana dan prasarana lalu lintas di kota 

Padang dapat menjadikan penelitian ini sebagai masukan untuk 

dapat memelihara sarana dan prasarana lalu lintas yang dapat 

meminimalisir kecelakaan lalu lintas.  

2. Kepada pemerintah dan dinas kota Padang yang terkait agar 

lebih memperhatikan keadaan fasilitas keselamatan lalu lintas 

dan juga memeliharanya. 

3. Untuk pengendara diharapkan dapat berkendara dengan tertib.  

4. Menambah wawasan dalam menyusun form kuisoner yang 

akan disebarkan. Agar hal-hal yang ingin dituju lebih spesifik.  

5. Bagi peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan penelitian ini 

sebagai referensi pada kajian lebih lanjut mengenai daerah yang 

rawan kecelakaan lalu lintas. 

 

 


